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ABSTRAK

Pemisahan secara Bioossoy gmdled dart fraksi etil aserm daon “Aks
Lambuang®  (Merremio peltata L, (Merry) telah menghasilkan dua  senyviwa
antioksidan (FW-03-30-1 dan FW-03-33-10 Senvawa FW-03-30-1 berupa kristal
jarum putih dengan jarak leleh 154-155 °C dan senyvawa FW-03-33-1 berupa kristal
halus kuning dengan jarak leleh 135-136 "C. Pengujian akiivitas antioksidan senvawa
FW-03-30-1 dan FW-03-33-1 dengan metoda pengikatan radikal DPPH {2 2-difenil-
|-pikrilhidrazil) pada konsentras: 30 uM memperlihatkan aktivitas berturut-turot

sehesar 95,05 % dan 92,49 %, Berdasarkan reakst kimia senvawa imi merupakan

polongan fenolik.



I. PENDAHULUAN

Tumbuban “Aka lambuang” (Merremio peliata (L) Merr} dari Tamihi
Convabvulaceae mervpakan salah satu tumbuhan vang digunakan sebagar obat
tradisional. Masvarakal Maluku utara menggunakan tumbuban ini sebagai ant
kanker, khususnya kanker payudara. Di Sumbar tumbuban ini juga digunakan
sebapai ohat diare. sakit perot, batuk, sakit mata, luka, radang, dan mengompres luka
{1, 2.

Tumbuhan ini merupakan  beeba  perennial, seringkali memangat (3}
Tumbuhan  ini mempunyai  sinonim Chironfe capsedards Blanco,  Chirenia
fanosanthera Blanco, Comvodvilus peltares Linn., fpemmea mymphaeifolic Blume,
Ipomoen peltata (L) Choisy, Merremia nvmphaeifolic (Diete) Hall, fil.. Opercwdina
pelterer (L Hall, Fil., dan memiliki nama daerah akar ulan. akar wlan gajah (big
ulan), kangkong bukit, arol chamyum (Sunda), melading (Banghkal (1, 4).

[dilihat dart wjl skrining Atekimia pada daun segar, diketahwr habwa
tumbuhan ini memiliki kandungan kimia metabolit sekunder berupa terpencid.
sterold, saponin, dan fenalik. Ui pendabuluan pada ekstrak dan fraksi sceara I viire
dengan menggunakan plat KLT vang disemprol dengan reagen DPPH menunjukan
bahwa tanaman int memilki aktivitas antinksidan (5, 6).

Akhir-akhir ini penelitian terhadap senyawa anticksidan dani baban alam
sangat menarik perhatian banvak peneliti. Antioksidan mempunyal manfast yang
luas; untuk makanan, kesehatan, kosmetik, untuk pengawetan makanan  serta

pencecahan penyakit vang disehabkan oleh radikal bebas (7). Radikal bebas di alam
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dapat berasal dari polusi yang berasal dari luar, vakni radikal vang berasal dan asap
rokok, asap kendaraan, polulan radiasi, pestisida, baban pencemar dan rdiasi
matahari (K. 2.

Radikal behas vang berlehihan dapat masuk ke dalam tubuh melalui inhalasi,
digesti (makanan), mjeksi atau melalui penverapan kulit dan dapat merusak jaringan
Larena ia bersifat sangst reaktif, Radikal bebas dapat mengambil elekion dan
malekul pada scl dan menghasilkan radikal bebas vang lebih reaknill Peristiwa
pengambilan ¢lekiron tersebut terus berlanjul membentuk reaksi herantai yang pada
akhirnya akan merusak membran sel dan mengakibatkan keadaan patologis (1)

[ dalam tubuh manusia sudah ada mekanisme penangkal radikal bebas.
Apabila jumlah radikal bebas vang ada berlebihan, tubuh memerlukan asupan
antioksidan dari luar untuk mengimbangi produksi radikal bebas, Antioksidan alami
dapat diperoleh dengan mengkonsumsi tumbub-lumbuhan seperti savur dan buah,
Tumbuhan ini umumnya mengandung senyawa aktl antioksidan seperti golongan
fenelik, bioflavoneid. vitamin C. vitamin E, beta karoten (9. 10],

Mengingat belum  banvak informasi tentang senyawa antioksidan dar
tumbuhan Merremia peliata (L) Merr., maka pada penelitian ini akan dilakukan
studi kandungan senvawa aktil antioksidan, Metoda yang digunakan untuk menyari
senvawa akiil antioksidan ini melalui proses ekstraksi dengan menggunakan
metanol.  Ekstrak  vang  dipercleh  difraksinasi dengan  berbagai  pelarut vang
ditingkatkan kepolarannya. Fraksi aktif antioksidan dari wmbuhan ini kemudian

diisolasi dengan menggunakan metoda kromatograli (11).
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Karakterisasi  senvawa  dilakukan  dengan  pemeriksaan  organoleptis,
pemeriksaan kimia, penentuan jorak leleh, pemeriksaan KLT, dan pemeriksaan
spektroskopl dengan penentuan panjang gelombang maksimum melalui pengukuran
spektrum ulirvioler, dan penentuan gugus lungsi melalui pengukuran spekirem
inframerah, Serta uji aktivitas tethadap ekstrak, fraksi, sublraksi. serta zat hasil
isolasi denpgan menggunakan metode pengikatan radikal 1DPPH (2.2-difenil-0-

pikeilhidrazil ) (6],



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

L pendabuluan akiivitas antioksidan dart ckstrak metanol, [raksi a-heksun.
fraksi etil asetan, fraks sisa pada konsentrasi 1 me/m] dalam metanol dengan
metode pengikatan radikal DPPH (2 2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada panjang
gelombang 517 nm. masing-masing menumjukkan dava hambat berturut-tunn

schesar 87,98 %, 47,98 %4, 86,79 %, dan 79,90 % terhadap DFFH 30 .

Dart 35 gram fraksi ctil asctat diperoleh dua senyvawa muarnt vaitu FWa03-30-1
dan FW-03-323-1 masing-masing schanyak 54 mg dan 7.4 mg. Senvawa FW-03-
30-1 berupa Kristal jarom putih, tidak berbaw, larut dalam etil asetat dan
metanol, sukar larut dalam diklorometan dan Gduk larut dalam s-heksan. serla
meleleh pada subu 154-155 °C. Senyawa  FW-03-33-1 berupa kristal halus
kunig kecoklatan, tduk berbau, larut dalam metanol, sukar larm dalam el
asetat dan diklorometan dan tidak Jarut dalam s-heksan, serta meleleh pada

suhu 1331536 "C.

Berdasarkan hasil kromatograli lapis Gpis, data hasi] analisis  spektrum
ultraviolet, spektrum inframerah, senyvawa FW-D3-30-1 dan senyvawa FW-03-

33-1 adalah galongan fenolik,

Senvawa FW-03-30-1 dan FW-03-33-1 pada konsentrasi | mg/ml dalam
metanel mempunyal persentase inhibist terhadap radikal bebas DPPH masing-

masing sehesar 95,035 %4 dan 92,49 %4,

f3
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